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TENTANG KETENTUAN-KETENTUAN BERBURU, 
HEWAN SEMBELIHAN DAN MAKANAN 
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Kata Shaidl adalah kata mashdar yang diungkapkan 
disini untuk menunjukkan makna isim mafulnya, 
yaitu Al-Mashidl [binatang yang diburu). 
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Semua binatang darat yang halal dimakan yang 
mungkin untuk disembelih, maka 

penyembelihannya harus pada bagian tenggorokan, 
yaitu bagian leher paling atas atau pada labbah nya. 
Kata Labbatihi dengan huruf lam yang dibaca fat-hah 
dan ba' dengan satu titik serta ditasydid, adalah 
bagian leher paling bawah. 
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Adapun kata Dzakah -dengan huruf dzal yang 
bertitik artinya menurut bahasa adalah 
“mengenakkan” karena dalam penyembelihan 
secara syar'i itu terdapat reaksi mengenakkan 
memakan daging sembelihan. Sedangkan menurut 
syara' adalah menghilangkan panas yang melekat 
(pada hewan yang hidup] dengan cara sudah 
ditentukan. 

Binatang laut yang halal dimakan menurut Qaul 
sahih halal dimakan tanpa disembelih. 
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Sedangkan binatang yang tidak dimungkinkan 
menyembelihnya, seperti kambing piaraan yang 
menjadi liar atau unta yang lari tanpa bisa 
dikendalikan maka penyembelihannya adalah 
dengan melukainya dengan taraf luka yang dapat 
menghilangkan ruh, terhadap organ manapun yang 
memungkinkan untuk melukainya, maksudnya pada 






bagian manapun yang bisa menjadi sasaran 
melukainya. 
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Sempurnanya menyembelih itu -dalam sebagian 
salinan kitab disebutkan "dan disunahkan dalam 
menyembelih"- dengan empat perkara: 

- Pertama: Memutus hulqum (kerongkongan] - 
kata hulqum dibaca dlommah huruf ha'nya yang 
tanpa titikk- adalah tempat lewat masuk dan 
keluarnya pernapasan. 

- Kedua: Memutus mari' (tenggorokan) -kata 
mari' dengan dibaca fathah huruf mimnya dan 
ada hamzah pada akhinya dan boleh men-tashil- 
nya- adalah tempat lewatnya makanan dan 
minuman dari tenggorokan menuju perut besar. 
Posisi Mari' berada di belakang kerongkongan. 
Pemutusan benda tersebut harus dilakukan 
sekaligus, tidak boleh dua kali. Dan apabila 




pemutusan terjadi sampai dua kali, maka 
binatang sembelihan tersebut haram dimakan. 
Bila masih tersisa sedikit dari kerongkongan 
dan tenggorokan maka binatang yang 
disembelih itu tidak halal. 

- Ketiga dan Keempat: Memotong dua urat leher - 
kata wadajaini dengan huruf wawu dan dal yang 
difat-hah merupakan bentuk tatsniyah dari 
mufrad Wadajin, dengan terbaca fathah atau 
kasrahnya huruf dal-, Wadajain adalah dua urat 
yang terdapat pada dua sisi leher yang 
mengelilingi kerongkongan. 
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Minimalnya penyembelihan itu hanya dua yaitu 
memutus kerongkongan dan tenggorokan. Dan tidak 
disunahkan memutus anggota yang ada pada bagian 
belakang dua urat leher. 
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Boleh, artinya halal, memakan binatang buruan yang 
didapatkan menggunakan setiap binatang yang 
dapat melukai dan yang terdidik dari sekian hewan- 
hewan buas. -dan dalam sebagian salinan kitab 
matan disebutkan "^*4?' yakni seperti macan 

kumbang, macan tutul dan anjing. Dan dari golongan 
burung yang dapat melukai -seperti burung elang 
shoqr, dan alap-alap- pada bagian mana saja dari 
binatang yang dapat dilukai oleh binatan buas dan 
burung itu. Lafal Jarihah diambil dari kata jarhu, 
yang mengandung arti menghasilkan. 
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Adapun syarat-syarat mendidik binatang yang 
dibuat berburu ada empat, yaitu: 

1. Binatang pemburu sudah terlatih, sekira ketika 
si pemilik melepaskannya, maka binatang itu 
mau untuk lepas. 

2. Apabila si pemilik mencegahnya maka binatang 
itu berhenti. 




3. Ketika binatang pemburu tersebut telah 
membunuh hewan buruan, maka ia tidak 
memakannya sedikit pun. 

4. Hal-hal di atas sudah berulang kali terjadi. 
Yakni, bahwa keempat syarat 1 tersebut sudah 
berulang kali terjadi pada binatang pemburu 
sekiranya dapat diperkirakan bahwa ia telah 
terlatih. Mengenai kategori berulang kali tidak 
mengacu pada jumlah banyak, tetapi mangacu 
pada orang yang ahli dalam bidang tabiat 
binatang pemburu. 
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Jika salah satu dari syarat-syarat tersebut tidak 
terdapat pada binatang pemburu, maka binatang 
buruan yang ditangkapnya tidak halal. Kecuali bila 
hewan buruan didapatkan dalam keadaan masih 
hidup, lantas disembelih, maka halal bila dalam 
keadaan demikian. 
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1 Yang lebih tepat adalah 3 syarat mulai yang pertama sampai yang ketiga. Karena syarat yang keemapt 
adalah kriteria berulang kali itu sendiri. Sehingga tidak mungkin diambil kesimpulan berulangkalinya 
berulang kali. Lihat Al-Baijuri, Darul Kutub Al-llmiyah, juz 2 hal. 540 







Kemudian Mushannif menjelaskan kriteria alat 
menyembelih dalam ungkapannya: "Boleh 

menyembelih dengan segala sesuatu yang tajam, 
yang dapat melukai -misalnya alat yang terbuat dari 
besi dan tembaga- selain dari menggunakan gigi, 
kuku dan tulang lainnya, maka tidak boleh 
menyembelih dengannya. 
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Kemudian Mushannif menerangkan tentang orang 
yang sah sembelihannya melalui ungkapannya: 
"Halal sembelihan setiap orang Islam -yang baligh 
atau anak kecil yang tamyiz dan kuat menyembelih- 
dan sembelihan orang kafir kitabi. Baik 

Yahudi atau Nasrani. Menurut Qaul Adzhar ; 
sembelihan orang gila dan orang yang sedang 
mabuk hukumnya halal, dan makruh sembelihan 
orang buta. 
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Dan tidak halal hewan sembelihan kafir Majusi (kafir 
penyembah api), kafir Watsani (penyembah 
berhala), dan yang sepadan dengannya dari sekian 
orang-orang kafir yang tidak memiliki kitab suci. 
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Penyembelihan janin itu bisa sah dengan 
menyembelih induknya. Maka sudah tidak perlu 
menyembelihnya lagi. Hal ini berlaku bila janin 
ditemukan dalam keadaan sudah mati atau masih 
ada kondisi hidup namun yang tidak tahan lama. 
Kecuali anak binatang itu ditemukan dalam keadaan 
masih hidup dengan kondisi hidup yang tahan lama 
setelah keluar dari perut induknya. Maka harus 
disembelih ketika demikian. 
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Sesuatu yang terputus dari binatang yang masih 
hidup dihukumi sebagai bangkai. kecuali bulu yang 
terputus dari binatang yang halal dimakan -dalam 
sebagian salinan kitab matan diungkapkan "j^iui uf- 







yang mana dapat diambil manfaatnya untuk 
dijadikan tikar, pakaian dan lain-lainnya. 



